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This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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This study describe the varieties of languages in Sundanese pre-marital ceremony namely 
ngeuyeuk seureuh. The data collected by observation and recording. The spoken language is 
used in the whole of event. The varieties of languages consist of frozen, formal and intimate. 
Frozen style is used in the opening ceremony because it shows  praying to God, intimate syle 
is used in the core of ceremony to break the frozen atmosphere and in the closing formal 
style is used because it is formal event. 
 
1.Pengantar 
Bahasa Sunda merupakan bahasa ibu masyarakat etnis sunda yang biasa digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari baik itu di lingkungan keluarga maupun di masyarakat. Bahasa Sunda sebagai akar 
budaya masyarakat Sunda, digunakan puladalam acara-acara sakral yaitu upacara adat yang telah menjadi 
tradisi turun-temurun peninggalan nenek moyang dahulu. Bahasa Sunda yang digunakan dalam upacara 
adat, tentunya sangat berbeda dengan bahasa sunda yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari karena 
memiliki karakteristik ragam bahasa yang khas. 
  Ngeuyeuk seureuh1 merupakan salah satu upacara pra-nikah adat Sunda yang biasanya 
dilaksanakan pada malam sebelum upacara perkawinan. Upacara tersebut berisikan pemberian wejangan 
atau ajaran dari  pangeuyeuk2  kepada calon pengantin. menggunakan media  perlengkapan upacara. 
Perlengkapan upacara merupakan sajian perlengkapan upacara yang terdiri dari berbagai alat-dan bahan 
yang mengandung simbol dan makna yang berhubungan dengan nilai-nilai dalam perkawinan. Upacara 
ini terbilang unik dan karena dalam penyampaian ajaran tentang nilai-nilai perkawinan karena dikemas 
sedemikian rupa dengan memanfaatkan perlengkapan upacara yang telah disediakan dan juga 
kepiawaian pangeuyeuk dan menggunakan ragam bahasa yang bermacam-macam namun mudah 
dipahami seperti penggunaan gaya bahasa, ungkapan dan pribahasa Sunda, sajak Sunda Buhun serta 
aneka ragambahasa lainnya. Sehingga dalam penelitian ini akan diungkapkan ragam bahasa yang upacara 
Ngeuyeuk seureuh. 
Dalam pribahasa Sunda dikatakan “ciri sabumi cara sadesa”, upacara adat dan penggunaan 
ragam bahasa upacara adat di tiap wilayah berbeda-beda. Upacara Ngeuyek Seureuh merupakan upacara 
yang biasa dilakukan oleh masyarakat Sunda pada umumnya, namun pelaksanaanya ada sedikit 
perbedaan, tergantung kebiasaan daerahnya, namun demikian upacara tersebut memiliki fungsi yang sama 
yaitu untuk membekali calon pengantin dengan nilai-nilai dalam kehidupan perkawinan. Dalam penelitian 
ini, upacara ngeuyeuk seureuh yang diteliti adalah upacara nguyeuk seureuh pasangan calon pengantin 
Maman Sudirman dan Susi Suwarsih yang diselenggarakan di Kecamatan Cigugur Kabupaten Kuningan 
Jawa Barat  yang diorganisir oleh Lingkung Seni Purwawirahma. Pemilihan lokasi ini didasarkan karena 
di Kecamatan Cigugur terdapat kelompok masyarakat adat karuhun Sunda yang masih melaksanakannya. 
Data yang diharapkan dalam penelitian ini adalah semua ujaran yang dituturkan oleh pengeuyeuk kepada 
calon pengantin.Untuk mendapatkan data yang diharapkan, metode yang digunakan adalah metode simak. 
Menurut Sudaryanto (1993), metode simak atau dengan kata lain adalah metode observasi dilakukan 
dengan cara meyimak penggunaan bahasa yang digunakan dalam Upacara Adat Ngeuyeuk seureuh. 
Dalam penerapan metode simak, ada beberapa teknik yang dilakukan yaitu Teknik Simak Bebas 
Libat Cakap yang digunakan dengan tidak terlibat dalam pembicaran untuk mendapatkan data yang alami 
dan wajar. Teknik lain yang dipakai dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik rekam 
dan catat. Teknik rekam ini dilakukan dengan menggunakan alat perekam berupa voice recoder. Teknik 
catat dilakukan pada saat upacara berlangsung dan juga dilakukan pada saat mentranskripsi hasil 
rekaman. Setelah itu, hasil transkripsi dianalisis bagaimana penggunaan ragam bahasanya.   
International Seminar “Language Maintenance and Shift II” July 5-6, 2012 
412 
  
2. Bahasa Upacara Adat 
 
Seperti yang sudah sekilas dikatakan dalam pengantar bahwa bahasa dalam upacara adat 
memiliki ragam yang khas yang berbeda dengan bahasa keseharian biasa. Bahasa yang digunakan 
biasanya berupa bahasa-bahasa simbolik yang penuh makna.Seperti yang dikatakan oleh Djawanai (2011) 
bahwa bahasa dalam acara ritual atau upacara adat memiliki ragam bahasa yang tinggi yang berbeda 
dengan ragam yang digunakan dalam percakapan individu belaka karena bahasa dalam upacara adat 
mengandung pesan-pesan leluhur yang merupakan wacana sosial yang tentunya dapat diterapkan dalam 
kehidupan. Selain itu, bahasa dalam upacara adat menguraikan secara rinci  tentang hubungan sosial antar 
manusia, hubungan antara alam dengan manusia, hubungan spiritual manusia dengan segala ciptaan. 
Nilai-nilai tersebut merupakan kesadar kolektif dari kelompok masyarakat yang menjalankannya. 
Djawanai (2011) menguraikan bahwa dalam upacara adat diperlukan kata-kata bijak yang sudah 
ada sejak jaman leluhur yang biasanya berbentuk metafora. Ungkapan metafora sangat kuat digunakan 
karena nilai-nilai tentang kehidupan disampaikan secara tidak langsung dan mengandung amanat 
bagaimana bertingkah laku dalam kehidupan individu dan kehidupan sosial di masyarakat.  
3. Pembahasan 
 Seperti yang telah dipaparkan pada bagian pengantar bahwa akan dibahas ragam bahasa dalam 
upacara ngeuyeuk seureuh. Ragam bahasa yang digunakan dalam upacara ini adalah ragam bahasa lisan 
yang disampaikan oleh pangeuyeuk kepada  calon pengantin khususnya dan kepada semua keluarga, 
sanak saudara dan tamu yang ikut hadir dalam upacara. Untuk selanjutnya akan dibahas penggunaan 
ragam bahasa pada 3 bagian acara dalam upacara ngeuyeuk seureuh yaitu ragam bahasa pada acara 
pembuka, ragam bahasa pada acara inti dan ragam bahasa pada acara penutup. 
3.1 Ragam Bahasa pada Acara Pembuka 
Acara pembukaan dalam upacara ngeuyeuk seureuh ini ditandai dengan sanduk-sanduk papalaku5  
yang dilanjutkan dengan Rajah. Dalam tradisi masyarakat Sunda Rajah selalu dilantunkan pada setiap 
pembukaan upacara adat.  Rajah merupakan doa memohon keselamatan dan berkah dari Tuhan dan para 





Ka Hyang Perbu Siliwangi 
(kepada Hyang Prabu Siliwangi) 
Nu murwa di pajajaran 
(Yang pertama di Pajajaran) 
Panonoban seuweu siwi 
(tempat bernaung  para keturunan) 
Nu gelar di tatar sunda 
(yang tinggal di tatar sunda) 
Muga nebarkeun wawangi 
(semoga menyebarkan wangi) 
Naratas jalan laratan 
(menelusur jalan kehidupan) 
Papadang lahir jeung batin 
(terang lahir dan batin) 
Maluruh jatining hurip 
(menyusur sejatinya hidup) 
Milari jisim teu jirim 
(mencari raga yang tak tampak) 
Mapay uga na waruga 
(mencari tanda dalam raga) 
Panonoban pangancikan 
(tempat bernaung) 
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Nu ditutup ku mandepun 
(yang ditutup kain putih) 
Nyumput buni  
(bersembunyi) 
Nyumput buni di nu caang 
(bersembunyi di tempat terang) 
Mun teu surti hamo panggih 
(Bila tidak mengerti tidak akan menemukan) 
Da puguh kaliliwatan 
(Yang pasti selalu terlewai) 
Da puguh haleuang urang 
(yang pasti nyanyian kita) 
Ahung.......ahung......ahung 
Ragam bahasa yang digunakan dalam rajah diatas dapat dikategorikan sebagai  ragam beku 
karena bahasanya sudah memiliki pola dan kaidah yang sudah tetap dan tidak bisa diubah. Rajah ini 
adalah salah satu bentuk karya sastra leluhur Sunda yang sudah ada sejak zaman dahulu, terlihat dari 
penyebutan kata “Prabu Siliwangi” yang adalah Raja Sunda pada zaman kerajaan dahulu. Secara sekilas 
rajah ini menuturkan pula agar kita mampu mengenali jati diri sendiri sebagai keturanan Sunda yang 
berkewajiban menjaga tradisi leluhur. 
 
3.2. Ragam Bahasa pada Acara Inti 
Pada acara ini, pangeuyeuk memberikan ajaran atau wejangan kepada calon pengantin melalui 
perlengkapan upacara yang sudah disajikan. Pertama calon pengantin akan diminta untuk melakukan 
sesuatu dengan perlengkapan upacara yang ada dihadapan mereka, lalu akan menjelaskan makna dari 
perlengkapan tersebut dan juga menjelaskan pula apa maksud dibalik sesuatu yang diminta untuk 
dikerjakan itu. Pertama, pangeuyek akan menunjukan simsim sumbu 7 (pelita), setelah kedua calon 
pengantin melakukannya maka pangeuyeuk akan menjelaskan arti dari simsim sumbu 7 dan menjelaskan 
pula arti dari menyalakann ke7 pelita tersebut. Selanjutnya adalah membuka mandepun, ngeuyeuk 
seureuh dengn membuat lungkun dan tektek,  menjelaskan perabot tenun, membuka mayang, mencari 
uang receh dibalik tikar dan lain sebagainya. Tidak semuanya akan diuraikan, maka hanya ada beberapa 
contoh yang dianggap mewakili semuanya.  
Yang pertama adalah membuka turub mandepun  
Berikut adalah kutipannya: 
Salajengna ayeuna aya turub mandepun, ayeuna ku hidep mangga digulungkeun kuduaan! 
(Selanjutnya sekarang ada penutup kain putih, sekarang oleh ananda berdua silahkan digulung bersama-
sama) 
Digulungkeun! Tah kitu! 
(Digulung! Iya, begitu!) 
Sasarengan sing sae sing apik, anaking! 
(Bersama-sama, yang bagus, yang apik, ananda!) 
Ieu nu digulungkeun teh lawon bodas.  
(Yang digulung ini adalah kain putih) 
Siloka tina kasucian tekad hidep duaan, geusan ngawaktu dina rumah tangga.  
(Simbol dari kesucian tekad ananda berdua, yang sudah saatnya berumah tangga) 
Ieu lawon kawitna tina kapas lajeng ditinun, ngajantenkeun benang teras ngajantenkeun kaen. 
(Kain ini awalnya berasal dari kapas, lalu ditenun menjadi benag kemudian menjadi kain) 
 Ari tinunan kenging disebatkeun padamelan istri anu mawi Di kelompok masyarakat adat, 
kalungguhan ieu teu kinten pisan diajenan.  
(Menenun bisa disebut sebagai pekerjaan perempuan oleh sebab itu di kelompok masyarakat adat 
keahlian menenun sangatlah dihargai) 
Ayeuna ku hidep digulungkeun maksadna kasaregepan. 
(Sekarang oleh ananda berdua digulung bersama dengan maksud kesigapan) 
 Sasarengan sauyunan, mugi janten saluyu, ka darat janten salogak, ka cai janten salebak. 
(Bersama-sama sejalan, semoga menjadi sepengertian, bersama dalam suka dan duka) 
 Tah kitu. Dina ieu siloka ngagulungkeun turub mandepun.  
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(Nah, itulah simbol dari menggulung tutup kain putih) 
Kutipan ujaran-ujaran diatas menggambarkan ragam bahasa halus. Ragam bahasa halus dirasakan 
dengan nada bicara lembut sehingga walaupun ada ujaran-ujaran kalimat perintah  seperti pada ujaran. 
“Digulungkeun! Sasarengan sing apik sing sae! Ragam Bahasa lain yang digunakan adalah peribahasa 
seperti ka darat janten salogak, ka cai janten salebak yang artinya besama dalam suka dan duka. Ragam 
bahasa yang mengandung metafora pun dihadirkan disini yaitu menggulung kain putih menyimbolkan 
tekad suci dari kedua calon pengantin. 
Contoh ujaran yang selanjutnya dalam inti acara adalah menyirih, kutipan ujarannya adalah sebagai 
berikut: 
Ayeuna candak seureuh deui dua,neng susi sareng cep maman dua. 
(Sekarang ambil sirih lagi dua, neng susi satu, cep maman satu) 
Sapertos tadi deui pabeuteung-beuteung, ayeuna mah kedah disamaraan ku barayana, aya gambir, 
aya apu, aya kapol. 
(Seperti tadi lagi, badannya dengan badannya, kalau sekarang harus pake bumbu, ada gambir, ada 
kapur, ada kapol) 
Ulah seueur teuing apuna! seueur gambir da pahang. 
(jangan terlalu banyak kapurnya! Terlalu banyak gambir pahang) 
Upami atos dipengkerna diulasan ku apu.  
(Kalau sudah, dibelakangnya diulaskan kapu! 
 Lajeng ayeuna ditilepkeun ka luhur sapertos kieu! Dilemar! Mangga di lemar!  
(Lalu sekarang dilipar ke atas seperti ini! Dilemar (dikunyah)! Silahkan dilemar! 
 ieu baraya urang nu rupi-rupi tea, dina benten–benten rasana saparantos dituang mah janten 
satunggalan rasa.  (Ini adalah teman kita yang macam-macam itu, berbeda-beda rasanya, tetapi 
setelah dimakan menjadi tunggal dalam rasa) 
Saparantosna kitu eta aya tampolong didinya diutahkeun.  
(setelah itu, ada tampolong disitu dimuntahkan sirihnya) 
Kumaha katingalna cep? Beureum teu. Beureum teh wawanen.  
(bagaimana warnanya sekarang, cep? Merah ga? Merah itu berani 
Oge kedah diemut dina naon-naon didamel kedah dibeuweung diutahkeun heula ulah rusuh 
nyandak kasimpulan,  tadi bejaan ku ngalamer, tektek dugika diraraoskeun kumaha pait 
peuheurna.   
(Selain itu harus selalu diingat apa saja yang dikerjakan harus dipikir masak-masak jangan terburu-
buru mengambil kesimpulan, tadi kita diberitahu melalui ngalemar (mengunyah sirih), dikunyah 
sambil dirasakan pahit manisnya.) 
Dina rumah tangga kedah diolah heula. Dibeuweung diutahkeun, di bulak balik dina kasimpulan 
teh tiasa janten leres-leres. 
(begitupun dalam rumah tangga harus dilah dulu, dipikirkan maska-masak sampai pada suatu 
kesimpulan sehingga keputusan yang diambil itu benar-benar tepat). 
 
Ragam bahasa yang digunakan ragam bahasa halus dan tidak kaku. Terlihat pula ada ragam akrab 
yang digunakan yang ditunjukan dengan panggilan Neng dan Cep yang seperti digunakan dalam 
bahasa sehari-hari. Selain itu ragam bahasa yang digunakan ada yang dalam bentuk ungkapan 
seperti dibeuweung diutahkeun yang artinya dipikirkan masak-masak dan juga. Ragam 
bahasa metafora yang digunakan adalah menyirih disimbolkan dengan pengambilan 
keputusan yang harus dipikirkan masak-masak. 
 
3.3 Ragam Bahasa pada Acara Penutup 
Acara penutup merupakan acara yang menandai berakhirnya upacara. Pada bagian acara ini pengeuyeuk 
menutup acara dengan tuturan sebagai berikut:  
Rupina acara ngeuyeuk seureuh parantos rengse. 
(Rupanya, acara ngueyeuk seureuh sudah selesai) 
Ngeuyeuk seureuh tapak tutug tutungkusan nini aki, undeureun kapanasaran nu bade ngajatukrami. 
(Ngeuyeuk seureuh warisan leluhur,membuka kepenasaran yang akan menikah) 
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Rumah tangga nu jatnika. Mugia bagja sugih mukti.  
(Rumah tangga yang bahagia. Semoga bahagia sejahtera) 
Ngeuyeuk seureuh rengse, kukus langkung kepang halang, Bobo sapanon carang sapakan. 
(Ngeueyeuk seureuh selesai, apabila ada bahasa yang kurang sempurna) 
Hapunten anu kasuhun. 
(Mohon maaf yang sebesar-besarnya) 
Pun amit tabe pun 
(Mohon pamit)  
 
Ragam bahasa pada acara penutup seperti dikutip diatas dapat dikategorikan sebagai ragam bahasa halus 
dan resmi. Selain itu sebagai permintaan maaf, pangeuyeuk juga menggunakan ungkapan kukus langkung 
kepang halang, bobo sapanon carang sapakan yang termasuk kedalam pakeman basa atau ungkapan 
bahasa yang sudah baku ketentuannya. 
4.Simpulan 
Ragam bahasa yang digunakan dalam upacara ngeuyeuk seureuh ini secara umum adalah ragam 
lisan; ujaran-ujaran yang dituturkan oleh pangeuyeuk. Menurut tatakrama basa sunda ragam bahasa yang 
digunakan adalah ragam halus dan ragam loma (akrab). Ragam Halus digunakan dalam setiap bagian 
acara sedangkan ragam akrab hanya digunakan pada bagian acara inti. Ragam akrab digunakan dalam 
acara inti hal ini dimaksudkan untuk membuat suasana cair dan juga agar penyampaiannya mudah 
dimengerti oleh calon pengantin. Ungkapan dan peribahasa serta metafora pun digunakan sebagai 
pemanis bahasa untuk mengungkapkan ketidaklangsungan suatu wejangan. Hal ini dimaksudkan agar 
calon pengantin tidak merasa digurui tetapi melalui pikiran dan perasaan mereka dan mengerti dan 
memahami apa yang disampaikan dalam upacara tersebut.  
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Catatan 
1.Upacara ngeuyeuk seureuh merupakan upacara yang dilaksanakan sehari sebelum akad nikah 
dilaksanakan. Seureuh adalah daun sirih. Daun sirih digunakan sebagai salah satu perlengkapan 
upacara yang dalam pelaksanaanya digunakan untuk menginang atau dalam bahasa Sunda disebut 
ngalemar  yang berarti pula melalamar. Ngeuyeuk Seureuh secara filosofis artinya mengurus, 
mengerjakan atau mengatur sirih disambung-sambung menjadi satu (suryani:2011). 
2Pangeuyeuk adalah sesepuh yang bertugas menyampaikan wejangan kepada calon pengantin. 
Dahulu yang menjadi pangeuyeuk adalah perempuan seperti yang dikatakan Suryani bahwa 
Upacara ngeuyeuk seureuh dilakukan oleh perempuan atau ibu-ibu yang sudah berumur atau 
famili yang mengerti akan tata cara adat istiadat ngeuyeuk seureuh, biasanya berjumlah 7 atau 
kelipatan tujuh. Namun di kalangan warga masyarakat adat karuhun Sunda di Cigugur yang 
menjadi pangeuyeuk adalah sesepuh laki-laki. 
International Seminar “Language Maintenance and Shift II” July 5-6, 2012 
589 
 
